
Abdullah bin Abu Aufā bertakbir ketika menyalati
jenazah putrinya sebanyak empat takbir, lalu ia

berdiri setelah takbir ke empat seukuran jeda antara
dua takbir sambil memintakan ampunan untuk

putrinya dan mendoakannya. Kemudian ia berkata
(setelah salat), "Dahulu Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi

wa sallam- biasa melakukan seperti ini."

Diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Aufā -raḍiyallāhu 'anhumā- bahwa dia bertakbir
ketika menyalati jenazah putrinya sebanyak empat takbir, lalu ia berdiri setelah takbir

ke empat seukuran jeda antara dua takbir sambil memintakan ampunan untuk putrinya
dan mendoakannya. Kemudian ia berkata (setelah salat), "Dahulu Rasulullah -ṣallallāhu

'alaihi wa sallam- biasa melakukan seperti ini." Dalam riwayat lain, perawi
menyebutkan: Dia melakukan empat takbir lalu tetap berdiri beberapa saat hingga aku
mengiranya akan melakukan takbir ke lima, namun kemudian ia bersalam ke kanan dan
ke kiri. Setelah dia bersalam kami berkata kepadanya, "Apa yang engkau lakukan ini?"

Lalu ia menjawab, "Sesungguhnya aku tidak melakukan pada kalian lebih dari yang
pernah aku lihat Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- melakukannya, atau

demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-."
[Hadis hasan] [Diriwayatkan oleh Ibnu Mājah - Diriwayatkan oleh Hakim]

Abdullah bin Abu Aufā -raḍiyallāhu 'anhumā- mengabarkan bahwa dia pernah menyalati
jenazah putrinya lalu bertakbir sebanyak empat takbir lalu berdiam sejenak setelah takbir ke
empat untuk berdoa dan memohonkannya ampunan. Perinciannya yaitu dia bertakbir untuk
memulai salat lalu membaca Surah Al-Fātiḥah, kemudian dia bertakbir yang ke dua lalu
membaca selawat kepada Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-, kemudian dia bertakbir yang ke
tiga lalu berdoa untuk jenazah, kemudian dia melakukan takbir yang ke empat. Setelah
bersalam dari salat tersebut, Abdullah bin Abu Aufā -raḍiyallāhu 'anhumā- berkata kepada
orang-orang  yang  salat  bersamanya,  "Seperti  inilah  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  -
ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-",  yaitu  beliau  bertakbir  sebanyak  empat  kali  takbir  dan
mendoakan jenazah setelah takbir  ke empat.  Dalam riwayat lain disebutkan bahwa dia
bertakbir empat kali takbir kemudian mendoakannya dan memohonkannya ampunan setelah
takbir ke empat, sampai orang-orang di belakangnya menyangka bahwa dia akan melakukan
takbir yang ke lima, kemudian dia bersalam sebanyak dua kali salam; pertama salam ke
kanan dan salam ke dua ke kiri, seperti bersalam dalam salat biasa. Setelah salat selesai
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orang-orang di belakangnya menanyakan sebab dia berdiam sejenak setelah takbir ke empat
dan  tidak  segera  bersalam setelahnya,  maka  dia  menjawab,  "Sesungguhnya  apa  yang
kulakukan tidak lebih dari  yang dilakukan oleh Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam-."
Adapun tata cara salam, maka merupakan ranah ikhtilaf yang diperbolehkan di antara para
ulama, namun pendapat yang paling kuat dan yang paling banyak dilakukan oleh para
sahabat ialah salam ke kanan saja, sampai ada yang membawakan adanya ijmak atas hal
itu; sebagaimana yang terdapat dalam Al-Mugnī karya Ibnu Qudāmah. Hadis ini dinyatakan
hasan oleh Al-Albāniy. Namun penilaian hasan terhadap hadis ini diperselisihkan oleh para
ulama karena di dalamnya terdapat Ibrahim Al-Hajariy, seorang rawi daif. Juga karena ada
hadis yang marfū' yang menetapkan satu salam tetapi sanadnya mursal.
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